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Bandwidth, Queue Tree, management. The solution to the problem proposed is to carry out
Implementation, Mikrotik network management at the main office of the Samarinda Class 1

Navigation District using Mikrotik. The method used has 3 stages,
namely design, implementation and trial. - respectively, then at
the implementation stage the procedures for implementing
bandwidth management will be explained step by step. The
implementation results are validated through trials using a speed
tester.The results of testing and design were compared, and it was
found that the average difference for downloading was 1.945
while for uploading it was 1.55.

Abstract

Materi ini membahas implementasi manajemen bandwidth menggunakan Queue Tree di Kantor Pusat Distrik
Navigasi Kelas 1 Samarinda. Internet diidentifikasi sebagai kebutuhan pokok dalam operasional lembaga
pemerintahan ini, terutama yang berkaitan dengan keselamatan pelayaran. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
efisiensi kerja dan pengalaman pengguna melalui manajemen bandwidth yang tepat. penyelesaian permasalahan
yang di ajukan adalah melakukan manajemen jaringan pada kantor Utama Distrik Navigasi Kelas 1 Samarinda
Menggunakan Mikrotik,Metode yang digunakan memiliki 3 tahapan yaitu rancangan, implementasi, dan Uji Coba,
Pada tahap rancangan akan dilakukan pembagian IP dan Bandwidth berdasarkan ruangan dengan memprioritaskan
kebutuhan masing-masing, lalu pada tahap implementasi akan di jelaskan secara pertahap prosedur saat
mengimplementasikan manajemen bandwith, Hasil implementasi divalidasi melalui uji coba menggunakan speed
tester,Hasil dari pengujian dan perancangan di bandingkan,dan di dapatkan rata rata selisih perbedaan untuk
download 1,945 sedangkan untuk upload 1,55.

Kata kunci: Manajemen Bandwidth, Queue Tree, Implementasi, Mikrotik

PENDAHULUAN

Jaringan komputer telah berkembang secara eksplosif. komunikasi komputer telah
menjadi bagian penting dari infrastruktur setiap organisasi. Jaringan digunakan dalam setiap
aspek bisnis, termasuk periklanan, produksi, pengiriman, perencanaan, penagihan, dan
akuntansi. Akibatnya, sebagian besar perusahaan memiliki jaringan ganda. Pada bidang
pendidikan di semua tingkatan menggunakan jaringan komputer memudahkan siswa dan guru

akses seketika ke informasi di perpustakaan online di seluruh dunia. Setiap negara dan kantor
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pemerintah daerah telah menggunakan jaringan, seperti halnya organisasi militer. Singkatnya,
jaringan komputer telah berada di mana-mana. Selain itu Dengan memanfaatkan sepenuhnya
jaringan komputer,Efisiensi tenaga kerja dapat ditingkatkan. Inilah yang menyebapkan banyak
bisnis dan instansi pemerintah terus meningkatkan kinerja jaringan computer mereka. Jaringan
komputer perusahaan dan pemerintah memiliki banyak keunggulan, antara lain kemampuan
mengirim data yang cepat dan akurat, mengakses file untuk diunggah dan diunduh, serta
menghemat anggaran.(Prihantoro et al., 2021).

Menurut (Restu Aji Siswanto, 2023) Ketergantungan dunia kerja dengan internet
memang cukup besar, karena internet digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti mengakses
informasi, mengirim dan menerima email, menggunakan aplikasi terkait pekerjaan, hingga
kebutuhan komunikasi seperti video conference dan teleconference. Sama halnya produktivitas
di kantor Distrik Navigasi Kelas 1, dan jaringan internet memiliki hubungan yang sangat erat,
karena untuk dapat bekerja dengan optimal, karyawan membutuhkan koneksi internet yang

cepat dan stabil, karena Distrik Navigasi Kelas 1 bertanggung jawab atas keselamatan dan

keamanan pelayaran. Jadi jaringan kantor harus selalu tersedia, handal, dan berkinerja tinggi
untuk mendukung sistem navigasi laut dan layanan terkait. Namun masalah yang sering di
alami di dalam kantor distrik navigasi kelas 1 ialah, Manajemen bandwidth buruk yang
mengakibatkan gangguan layanan sehingga mengganggu produktifitas dan efisiensi pekerjaan.

Menurut (Ajika Pamungkas, 2016) Manajemen bandwith merupakan hal penting dalam
sebuah jaringan komputer. manajemen banndwidth dapat memaksimalkan bandwidth di
seluruh jaringan yang di kelola, salah satu cara untuk melakukan manajemen bandwidth dapat
di lakukan dengan metode Queue Tree, Menurut (Hadi & Wibowo, 2019; Mufida et al., 2019;
Sains et al., 2021; Supendar et al., 2018) metode queue tree merupakan metode manajemen
bandwidth yang populer bagi pengguna mikrotik, karena memiliki optimasi yang sangat akurat.
Selain itu Jika memiliki beberapa konfigurasi queue pada queue tree, maka konfigurasi queue
tersebut akan dieksekusi secara bersamaan atau simultan. Ini menyebabkan urutan konfigurasi
queue pada queue tree tidak berpengaruh terhadap hasil manajemen bandwidth yang diinginkan
karena pada saat konfigurasi, tidak bisa memindahkan urutan dari konfigurasi queue yang ada.
Dengan diprosesnya paket secara simultan, maka penggunaan queue tree jelas akan lebih
mempercepat processing packet, dan trafik yang ada pada jaringan akan lebih efektif dan
terjamin keamanannya karena transaksi paket data akan lebih tepat sasaran

Menurut Hasil Penelitian terdahulu Dari (Bagus Aditya & Yuliana Rachmawati, 2019;
Prayoga, 2021; Santoso, 2020) Dalam mengatasi manajemen bandwidth yang tidak teratur hal

yang dapat dilakukan adalah dengan cara membandingkan antara metode Simple Queue dan

180 | Jurnal Pengabdian Masyarakat Sains dan Teknologi - VOLUME 2, NO. 4, DESEMBER 2023


https://www.pricebook.co.id/article/news/13007/langganan-internet-cepat-myindihome
https://www.pricebook.co.id/article/news/13007/langganan-internet-cepat-myindihome

e-ISSN : 2961-9254; p-ISSN : 2961-9246, Hal 179-188

Queue Tree dengan parameter Quality of Service (QoS) pada delay, packet loss, throughput,
jitter. Dan dari penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa. metode simple queue lebih sesuai
untuk jumlah client kurang dari 5, sedangkan untuk jumlah client lebih dari 5,
direkomendasikan untuk menggunakan Queue Tree

Berdasarkan Permasalahan yang telah diuraikan, maka penulis mengajukan
penyelesaian permasalahan dengan melakukan manajemen jaringan pada kantor Utama Distrik

Navigasi Kelas 1 Samarinda Menggunakan Mikrotik

METODE
Adapun tahapan — tahapan yang di gunakan pada Metode pelaksanaan ditunjukan

pada gambar 1 :

Gambar 1Urutan Metode Pengerjaan

Dari tahapan tersebut dapat dijabarkan, dimana setiap tahapan memiliki peranan
tersendiri didalam pelaksanaan pengabdian

1. Perencanaan, pada tahapan ini penulis akan merencanakan konsep pengabdian dengan
di mulai dari melakukan identifikasi masalah serta menganalisa kebutuhan — kebutuhan
dalam jaringan, lalu membuat sebuah rancangan jaringan yang akan di terapkan di
kantor distrik navigasi kelas 1

2. Implementasi, pada tahapan ini akan di lakukan implementasi dari rancangan yang
sudah di buat, dengan menggunakan queue tree

3. Uji coba, pada tahapan ini akan dilakukan 3 kali uji coba dari implementasi yang sudah

di terapkan dengan mengunakan speedtester



HASIL
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Hasil beserta pembahasan yang akan di sampaikan pada bab ini mengacu pada gambar 1

1. Perencanaan
Berdasarkan Rapat yang sudah di lakukan bersama Staff Teknisi Kantor Distrik Navigasi

Kelas 1 Maka di peroleh Perencanaan IP Address mapping berdasarkan ruangan seperti

table 1
Tabel 1. Pembagian Ip Address Berdasarkan Ruangan
No | Nama Ruangan IP ADDRESS Interface
1 Ruang rapat dan ruang kadisnav 192.168.4.1/24 ether2
2 | Alur Pelayaran dan telekomunikasi pelayaran 192.168.5.1/24 ether3
3 Bidang Operasi 192.168.6.1/24 ether4
4 | Tata Usaha 192.168.7.1/24 ether5

Dari table tersebut didapatkan pembagian IP sebagai berikut :

Ruang rapat dan ruang kadisnav mendapatkan IP 192.168.4.1/24,

Ruang Alur Pelayaran dan telekomunikaso pelayaran mendapatkan IP 192.168.5.1/24,
Ruang Bidang Operasi mendapatkan 1P 192.168.6.1/24,

Ruang Tata Usaha mendapatkan IP 192.168.7.1/24

Setelah Mapping Ip address akan di laksanakan pembagian bandwidth dengan

mengikuti table 2

Tabel 2. Pembagian Bandwidth Berdasarkan Ruangan

No | Nama Ruangan Download Upload
1 Ruang rapat dan ruang kadisnav 100mbps 75mbps
2 | Alur Pelayaran dan telekomunikasi pelayaran 50mbps 20mbps
3 | Bidang Operasi 30mbps 20mbps
4 | Tata Usaha 20mbps 20mbps

Pada Table tersebut di dapatkan pembagian Bandwith berdasarkan Ruangan sebagai berikut :

Ruang rapat dan ruang kadisnav mendapatkan Download 100mbps dan Upload 75mbps
Ruang Alur Pelayaran dan telekomunikasi pelayaran mendapatkan download 50mbps,
Upload 20 mbps,

Ruang Bidanng Operasi : Download 30mbps , Upload 20mbps

Ruang Tata Usaha : Download 20mbps, Upload 20 mbps
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Setelah semua nya selesai penulis membuat perancangan jaringan seperti gambar 2

2. Implementasi
Pada tahap ini penulis akan menjelaskan pertahap dalam mengimplementasikan
pelaksanaan manajemen Bandwidth di Kantor Utama Distrik Navigasi Kelas 1
a. Setting IP address
Setting ip address bisa di lakukan dengan mengklik tombol IP>Addresses

[#] =] (][] [=] [7]

|Address + | Network

=197 1684 1/24 19216840
= 192.1685.1/24 19216850
19216861 19216860

New Address =B
Address: [192.168.7.1/24 oK

MNetwork - Cancel
Intert: ether] ¥
e

Comment

Py

Gambar 2. setting ip address
Untuk menambahkan IP pilih tanda “+”. Setelah itu masukan ip yang di inginkan untuk
project ini saya membagi ip masing masing ruangan seperti table 1

b. Pembagian Bandwidth
Penulis menggunakan Queue Tree untuk membuat struktur pohon antrian berdasarkan
hierarki klasifikasi paket di table 2
Pembagian di atas penulis dapatkan dari pengamatan akan fungsi dari masing masing
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ruangan tersebut, seperti ruang rapat yang memiliki paket tertinggi karna memerlukan
internet yang sangat stabil saat mengadakan rapat dengan petinggi instansi. Berikut adalah
langkah langkah dalam pembagian bandwidth :
1) Langkah Pertama
Tentukan kriteria untuk mengklasifikasikan paket lalulintas. Pada project kali ini saya
ingin membagi bandwidth berdasarkan IP address di tabel 1
2) Langkah Kedua
Membuat aturan antrian untuk setiap klasifikasi paket dengan melakukan penandaan
aliran paket menggunakan mangle agar paket tersebut dapat dikenali oleh line tree.
Mangle merupakan istilah dalam mikrotik yang bertujuan untuk membedakan paker
yang downlink only dan uplink only sehingga limit pada bandwidth dapat bekerja

secara optimal

O]

Fiter Rules NAT Mangle | Service Ports Connections  Address Lists  Layer7 Protocols

+ 71| | T | |00 Resst Courters || 00 Reset All Counters al ¥
# Action _|Chain Src. Address |Dst. Address |Proto...|Src. Port  |Dst.Pot  |In. Inter...|Out. Int... |Bytes Packets <]
# mar... forward 1521686 1185MB 127805

# mar... forward 1921686 1002MB 122366

# mar... forward 192.168.7.. 82ZMB 101002

# mar... forward 192.168.7... 96.1MB 106347

# mar_.. forward 1185MB 127805

# mar_.. forward 822MB 101002

# mar... forward 1002MB 122337

# mar_. forward 96.1MB 106301

# mar... forward 1921684 4680MB 400681

# mar... forward 192.1684... 2899MB 380255

# mar... forward 4680MB 400681

# mar_. forward 2898MB 380242

NI N NN

12items

Gambar 3. Tampilan Saat Setting Mangle

3) Langkah Ketiga Membuat Struktur Pohon Antrian
Dalam project ini saya membuat struktur pohon dengan 3 kelas sampingan berdasarkan
ruangan yang mendapatkan bandwidth dari satu kelas yang menggunakan global

sebagai parent nya

184 | Jurnal Pengabdian Masyarakat Sains dan Teknologi - VOLUME 2, NO. 4, DESEMBER 2023



e-ISSN : 2961-9254; p-ISSN : 2961-9246, Hal 179-188

ib: navigasi@192.168.4.1 [MikroTik) - WinBoe w628 on hEX |ite (mipshe)

Session Seblings

Dashbpard

W |08 || Sale Mode | Session: | 152.163.4.1

Senple Cusues  Ilefacs Duass G Tree | Gy Tyges

| || |00 Reset Courters || 00 Reset 8 Counters

An Cunck Sl
. mataci

54 e
strre
a Gwiteh
*13 Mesh
& P
&
2 MPLS
4 Fousng
ik Syrlem
8 Cueus
Files
Log

Hasil

b = W
Hame

2 'obal down...

& dowrlo
B dowrio
& dowrlo
B sl upload
& Uplosd
B updasd

i upload ..

Parem

giohal

loal downlead
Ioial dowrlcad
Ioal downlcad
ghebal

Tl upload
It upaload
Tl uphoad

Pack.

Mark O...

mak d

saketd.

Mark ...

Mark u

Mark u...

Lime: A ... | Maw L.
SOk
S0k
20K
0K
Bk
2K
20K
2K

fag. B
Ot
Oboa
0o
Obea
0 b
Obea
0 b
Obea

Guesed Bytes

= E=T=R === -
mmmmm mm

Byies
o

Gambar 4. Tampilan Saat Setting Queue Tree
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Berikut adalah hasil yang di dapatkan dari pembagian bandwidth yang di uji coba

menggunakan speed tester di speedtest.net berikut adalah hasil dari Uji Coba Tersebut
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Gambar 5. Hasil Uji Coba Ruang Bidang Operasi
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Gambar 6. Hasil Uji Coba Ruang Rapat dan Kadisnav
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Gambar 7. Hasil Uji Coba Alur Pelayaran dan telekomunikasi pelayaran
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Gambar 8. Hasil Uji Coba Ruang Tata Usaha

UPLOAD

Dapat di lihat bahwa pembagian bandwidth berhasil dan dapat di terapkan di jaringan

Kantor Utama Distrik Navigasi Kelas 1 Samarinda

Table 3 Perbandingan perancangan dan uji coba

Perancangan Hasil Pengujian
No Nama Ruangan

Download | Upload | Download | Upload
1 Ruang rapat dan ruang kadisnav 100mbps | 75mbps | 94.85mbps | 70.55mbps
2 Alur Pelayaran dan telekomunikasi pelayaran 50mbps 20mbps | 48.70mbps | 19.41mbps
3 Bidang Operasi 30mbps 20mbps | 29.20mbps | 19.43mbps
4 Tata Usaha 20mbps 20mbps | 19.47mbps | 19.41mbps

Dari tabel 3 di dapatkan hasil perbandingan ruang rapat di rancang untuk mendapatkan

bandwidth download 100mbps dan upload 75mbps sedangkan hasil
Alur

mendapatkan download 94.85mbps dan upload 70.55mbps,

pengujiannya
Pelayaran dan

Telekomunikasi Pelayaran di rancang untuk mendapatkan bandwidth download 50mbps,

upload 20mbps, sedangkan hasil pengujian mendapatkan download 48.70mbps dan
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19.41mbps, Bidang Operasi dirancang untuk mendapatkan bandwidth download 30mbps, dan
upload 20mbps, sedangkan hasil dari pengujian mendapatkan download 29.20mbps , dan
upload 19,43mbps, Tata Usaha memilikii perancangan Download 20mbps, upload 20mbps
sedangkan hasil pengujiannya mendapatkan download 19.47mbps dan upload 19.41mbps

DISKUSI

Management bandwidth pada kantor utama distrik navigasi kelas 1 SAMARINDA ini
melibatkan pemanfaatan pembatasan bandwidth yang di bagi per ruangan menggunakan
metode queue tree yang merupakan metode yang memiliki optimasi yang sangat akurat. Tujuan
utamanya adalah untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi dalam melakukan pekerjaan
internal seperti mengawasi arus pelayarab, administrasi pelayaran, sampai mengadakan zoom

meeting.

KESIMPULAN

Dari pengabdian yang sudah di lakukan penulis mendapatkan kesimpulan yaitu, dengan
melakukan manajemen bandwidth di kantor distrik navigasi kelas 1, jaringan akan mengalami
peningkatan performa dan dapat meningkatkan produktifitas dan efisiensi kerja seluruh
karyawan yang terdampak. Oleh karena itu, manajemen bandwidth bukan hanya menjadi
kebutuhan, tetapi juga investasi yang sangat berharga dalam memastikan kelancaran

operasional dan pertumbuhan berkelanjutan.
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